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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi memberi kemajuan dalam dunia pendidikan. Banyak aplikasi yang 

dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan 

mendeskripsikan bagaimana proses perkuliahan yang mengkombinasikan youtube, group 

WhatsApp, dan google form. Metodologi yang digunakan dalam penelitian berupa penelitain 

kualitatif dengan pendekatan naratif. Dosen dan mahasiswa yang terlibat dalam proses 

perkuliahan yang memanfaatkan youtube, WA group, dan google form menjadi informan dalam 

penelitian ini. Data penelitian dikumpulkan dengan melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan melakukan triangulasi. Hasil peneltian 

mendapatkan bahwa dosen dapat mengatasi persoalan waktu tatap muka yang kurang dengan 

memanfaatkan ketiga aplikasi dalam proses perkuliahan. Proses perkuliahan dilakukan oleh dosen 

dengan cara memanfaatkan video youtube sebagai materi yang harus dipelajari oleh mahasiswa 

sebelum dimulainya perkuliahan tatap muka. Kemudian WhatsApp group digunakan dosen untuk 

membagikan video youtube ke mahasiswa dan dapat mengatahui mahasiswa yang belum 

membaca maupun yang sudah melalui info group. Selain itu, dosen dapat memantau proses 

pembelajaran materi secara mandiri dengan menginstruksikan mahasiswa membuat laporan hasil 

belajar mandiri yang diunggah ke google form. Perkuliahan yang dilakukan oleh dosen dapat 

membantu mahasiswa dalam memahami materi secara komprehensif. Mahasiswa terbantu dalam 

memahami materi perkuliahan dengan pemanfaat ketiga aplikasi. Oleh sebab itu, pemanfaatan 

teknologi khususnya kombinasi youtube, WhatsApp group, dan google form dapat dijadikan 

alternatif bagi dosen maupun guru dalam mengatasi persoalan kurangnya jam belajar tatap muka. 

 

Kata kunci : Perkuliahan, youtube, WhatsApp, google form. 

 

ABSTRACT 

 

The development of technology provides progress in the world of education. Many 

applications can be utilised in the learning process. This research aims to reveal and describe 

how the lecture process combines YouTube, WhatsApp groups, and Google Form. The 

methodology used in the research is qualitative research with a narrative approach. Lecturers 

and students who are involved in the lecture process that utilises YouTube, WA group, and google 

form become informants in this study. The research data were collected by conducting interviews, 

observations, and documentation. Data analysis was carried out by triangulating. The results 

found that lecturers can overcome the problem of less face-to-face time by utilising the three 

applications in the lecture process. The lecture process is carried out by lecturers by utilising 

YouTube videos as material that must be studied by students before the start of face-to-face 

lectures. Then the WhatsApp group is used by lecturers to share YouTube videos with students 

and can find out students who have not read or who have through group info. In addition, 

lecturers can monitor the process of learning the material independently by instructing students 

to make a report on the results of independent learning uploaded to google form. Lectures 

conducted by lecturers can help students understand the material comprehensively. Students are 

helped in understanding lecture material by utilising the three applications. Therefore, the use of 
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technology, especially the combination of YouTube, WhatsApp groups, and google form can be 

used as an alternative for lecturers and teachers in overcoming the problem of lack of face-to-

face learning hours. 

 

Keywords : Lecture, YouTube, WhatsApp, Google Form. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika selama 

pendemi covid 19 banyak memberikan 

pengalaman berharga bagi dunia 

pendidikan termasuk pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika 

yang dilakukan selama pendemi Covid-

19 banyak menggunakan media online 

seperti youtube, whatshap dan google 

form (Damayanti et al. 2022). Hal ini 

dilakukan karena pembelajaran tidak 

dapat dilakukan secara luring atau tatap 

muka. Pembelajaran matematika 

menggunakan media online dinilai 

efektif selama pendemi covid 19 

(Mustakim 2020). Oleh sebab itu, media 

online dapat menjadi alternatif untuk 

pelaksanaan pembelajaran matemtika 

selama pendemi Covid 19 atau bisa 

menjadi pendukung pembelajaran 

matematika secara tatap muka. 

Youtube merupakan media online 

yang memfasilitasi para konten kreator 

untuk mengunggah video. Video yang 

diunggah di youtube dapat ditonton oleh 

masyarakat luas. Hal ini bisa 

dimanfaatkan oleh tenaga pendidik 

untuk membuat video pembelajaran 

sebagai media pembelajaran. Karena 

menurut Suwarno (2017) video youtube 

bisa menjadi sumber belajar yang 

potensial. Video yang dibuat dan 

diunggah sebagai media pembelajaran 

harus sesuai dengan materi yang 

dipelajari oleh mahasiswa.  

Penggunaan youtube memberikan 

dampak yang positif terhadap 

pembelajaran matematika (Humaidi, 

Qohar, and Rahardjo 2021; Sari 2022). 

Karena menurut Haryadi (2019) 

pembelajaran matematika yang 

menggunakan youtube dapat 

meningkatkan minat dan motivasi 

belajar matematika. Selain itu, menurut 

Isnaini & Azhar (2021) pembelajaran 

matematika menggunakan media video 

youtube juga dapat meningkatkan 

kemandirian belajar mahasiswa. 

Peningkatan motivasi dan kemandirian 

belajar akan berdampak pada 

peningkatan hasil belajar matematika 

(Keban, Nahak, and Kelen 2022; 

Riyanti, Wahyudi, and Suhartono 2021). 

Sehingga, dengan penggunaan media 

belajar berupa video youtube dapat 

dijadikan alternatif dalam meningkatkan 

hasil dari proses perkuliahan. 

Video youtube yang digunkan 

sebagai bahan ajar memiliki fasilitas 

untuk membagikan linknya ke 

mahasiswa. Media online yang bisa 

memfasilitasi untuk mengirim link video 

youtube ke mahasiswa salah satunya 

Whatshap (WA). WA merupakan media 

sosial yang memudahkan untuk 

berinteraksi melalui media online, serta 

efektif dalam meningkatkan 

kemandirian belajar (Susilowati 2020). 

Bahkan penggunaan WA group dapat 

meningkatkan minat dalam mengikuti 

pembelajaran matematika (Sirri and 
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Lestari 2020). WA Group memberikan 

dampak yang positif bagi pembelajaran 

matematika. Oleh sebab itu, link video 

youtube dapat dikirim melalui WA 

group agar mudah terjadinya interaksi 

antara mahasiswa dengan dosen. 

Google form termasuk media 

online yang dapat mendukung 

pembelajaran matematika yang 

menggunakan Youtube dan WA group. 

Pasalnya, googgle form dapat 

memfasilitasi dalam pelaporan dan data 

tersusun dengan rapi. Youtube, wa, dan 

google form dapat dijadikan sebagai 

alternatif dalam mengatasi kendala 

perkuliahan matematia.  

Berdasarkan hasil observasi 

ditemukan perkuliahan matematika 

secara tatap muka memiliki 

permasalahan, yaitu jam perkuliahan 

yang kurang sehingga dosen kurang 

efektif dalam menjelaskan materi secara 

komprehensif. Selain itu, Hasil observasi 

juga menemukan faktor pendukung 

perkuliahan matematika, yaitu: semua 

mahasiswa memiliki HP Android dan 

memiliki kuota internet bahkan kampus 

menyediakan fasilitas wifi yang bisa 

diakses, mahasiswa suka menonton 

youtube, dan memiliki WA serta 

mahasiswa memiliki literasi teknologi 

yang cukup baik. Hal ini bisa 

dimanfaatkan oleh dosen untuk 

mendukung perkuliahan matematika dan 

menjadi solusi bagi permasalahan 

perkuliahan matematika yang 

membutuhkan waktu tambahan selain 

tatap muka. 

Jam perkuliahan tatap muka yang 

kurang dapat diatasi dengan 

mengkombinasikan video youtube, WA 

group, dan google form di luar jam 

perkuliahan tatap muka. Perkuliahan 

secara tatap muka memiliki 

permasalahan waktu belajar yang dapat 

diselesaikan dengan mengkombinasikan 

pembelajaran matematika secara online 

atau dikenal dengan istilah Blanded 

Learning. Karena menurut Kurniawati et 

al. (2019) proses pembelajaran 

matematika menggunakan blanded 

learning menjadi lebih baik. Selain Itu 

juga dapat meningkatkan pemahaman 

konsep mahasiswa (Nugraha, Astawa, 

and Ardana 2019).  

Sejauh ini telah banyak yang telah 

melakukan penelitian tentang 

pemanfaatan teknologi. Pertama, 

Haeruman et al. (2021) yang meneliti 

tentang  efektivitas  pembelajaran  

blanded learning berbasis  LMS dalam 

pembelajaran matematika. Kedua, 

Aritonang & Safitri (2021) meneliti 

tentang kemampuan literasi matematika 

mahasiswa  dalam pembelajara blanded  

learning. Hamzah et al. (2022) menilai 

efektivitas pembelajaran blended 

learning menggunakan schoology pada 

pelajaran matematika. Keempat, 

Nopitasari et al. (2021) melakukan 

penelitian untuk meningkatan hasil 

belajar matematika melalui model 

pembelajaran blended learning berbasis 

blog. Kelima, Marlina  (2020)  

mengembangakan model pembelajaran 

blended learning berbantuan aplikasi 

sevima delink. Keenam, Yusri (2021) 

menerapkan pembelajaran blanded 

learning dalam pembelajran 

matematika, kemudian dinilai 

efektifitasnya. Namun, pada penelitian 

ini memberikan nuansa terbaru dalam 

pemanfaatan teknologi dalam proses 

perkuliahan yang belum dilakukan pada 

penelitian sebelumnya. Peneliti 

mengungkapkan proses perkuliahan 

yang memanfaatan video youtube, WA 

group, dan google form. Oleh sebab itu, 
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penting peneliti ini dilakukan agar dapat 

mendiskripsikan perkuliahan yang 

mengkombinasikan WA, youtube, dan 

google form. Sehingga dapat 

memberikan referensi dalam mengatasi 

persoalan pembelajaran matematika 

yang memiliki waktu yang kurnag. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif naratif untuk 

mengeksplorasi pengalaman dan 

persepsi mahasiswa serta dosen 

mengenai penggunaan Youtube, 

WhatsApp Group, dan Google form 

dalam proses perkuliahan. Pendekatan 

naratif dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk memahami pengalaman 

individu secara mendalam, dengan 

mempertimbangkan konteks dan makna 

yang dihasilkan dari interaksi mereka 

dengan teknologi tersebut (Clandinin 

2013). Partisipan dalam penelitian ini 

terdiri dari mahasiswa dan dosen yang 

telah menggunakan ketiga platform 

digital dalam kegiatan perkuliahan 

mereka. Pengambilan sampel dilakukan 

secara purposive sampling, memilih 

partisipan yang memiliki pengalaman 

relevan untuk memberikan wawasan 

yang kaya dan detail (Palinkas et al. 

2015).  

Data dikumpulkan melalui 

wawancara, dan analisis dokumentasi. 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan 

dengan mahasiswa dan dosen untuk 

mengeksplorasi cara penggunaan, 

pengalaman, serta persepsi mereka 

mengenai kombinasi Youtube, 

WhatsApp Group, dan Google form. 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

langsung penggunaan ketiga platform ini 

dalam beberapa kelas perkuliahan, 

memberikan konteks dan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai interaksi 

di antara mahasiswa dan dosen. 

Dokumentasi yang berupa video 

Youtube yang digunakan dalam 

perkuliahan, percakapan di WhatsApp 

Group, dan respons Google form 

dikumpulkan dan dianalisis untuk 

melengkapi data dari wawancara dan 

observasi. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan analisis naratif untuk 

mengidentifikasi tema-tema dan pola-

pola dari cerita yang dikumpulkan 

(Riessman 2008). Triangulasi data 

dilakukan dengan membandingkan 

informasi dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi untuk meningkatkan 

validitas temuan (Bans-Akutey and 

Tiimub 2021). Dengan pendekatan ini, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mendalam 

tentang penggunaan teknologi yang 

mengkombinasi Youtube, WhatsApp 

Group, dan Google form dalam proses 

perkuliahan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian didapatkan dari 

menganalisa dan menayakan orang 

subjek penelitian yang terlibat dalam 

proses perkuliahan yang 

mengkombinasikan youtube, WA, dan 

google form. Tiga media online yang 

digunakan memiliki manfaat dan peran 

masing masing serta melengkapi satu 

sama lain. Video youtube digunakan 

sebagai sumber belajar yang dapat 

dipelajari mahasiswa sebelum 

perkuliahan. Dosen menentukan video 

pembelajaran yang relevan untuk materi 

perkuliahan. Video pembelajaran yang 

telah ditentukankan oleh dosen 

dibagikan kepada mahasiswa melalui 

WA group untuk dipelajari oleh 
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mahasiswa. Dosen dapat memantau 

mahasiswa dengan laporan yang dibuat 

mahasiswa dan mengunggah ke google 

form. Proses pemanfaatan youtube, WA 

group, dan google form akan dijelaskan 

secara rinci sebagai berikut:   

Youtube  

Youtube adalah portal website 

yang menyediakan layanan video 

sharing (Bartolome and Niu 2023). 

Youtube memiliki banyak jenis video 

yang diunggah oleh konten creator, salah 

satunya adalah video pembelajaran yang 

memuat konten matematika. Penjelasan 

matematika yang diunggah melalui 

portal youtube dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar bagi siswsa. Pasalnya, 

Pambudi et al (2018) menyatakan bahwa 

media pembelajaran youtube memiliki 

pengaruh terhadap pembelajaran 

matematika. Oleh sebab itu, youtube bisa 

menjadi alternatif media pembelajaran 

online yang dapat dimanfaatkan oleh 

guru dalam pembelajaran matematika. 

Youtube memiliki keunggulan 

dengan memberikan kemudahan kepada 

pengguna untuk mengunggah, melihat 

dan membagi video (Rahmatika, Yusuf, 

and Agung 2021). Kemudahan 

penggunaan youtube merupakan salah 

satu faktor pendukung penggunaan 

video youtube sebagai media 

pembelajaran matematika. Video 

youtube juga dilengkapi dengan adanya 

fitur untuk membagikan video ke orang 

lain atau WA group. Sehingga, video 

youtube dapat dibagikan dengan mudah 

ke mahasiswa serta mahasiswa dapat 

dengan mudah melihat dan mempelajari 

video yang dibagikan.  

Youtube juga memberi fasilitas 

yang dapat dimanfaatkan oleh dosen 

untuk memantau berapa lama mahasiswa 

menonton video yang dibagikan. 

Fasilitas ini dapat dimanfaatkan melalui 

fitur waktu tonton dan history. Waktu 

tonton (disebut juga retensi audiens) 

adalah jumlah waktu total seorang 

pemirsa menonton video Youtube 

(Maggi et al. 2018). Selain itu, youtube 

juga memiliki fasilitas History yang 

dapat dimanfaatkan ketika mengawasi 

proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh mahasiswa melalui youtube. 

History Youtube merupakan riwayat 

aktivitas seseorang saat menggunakan 

aplikasi tersebut (Zhou et al. 2016). Guru 

dapat memastikan mahasiswa telah 

menonton atau mempelajari video yang 

dibagikan oleh guru. Tampilan waktu 

tonton dan history dapat dilihat pada 

gambar 1: 

 

 
Gambar 1. Waktu Tonton dan Histori 

youtube Sebelum Ditonton 

 

Gambar 1 menjelaskan bahwa 

terdapat fasilitas pada youtube yang 

dapat digunakan oleh dosen dalam 
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pemanfaatan youtube sebagai media 

belajar. Gambar 1 dapat digunakan 

sebagai bukti yang harus dilaporkan oleh 

mahasiswa sebelum menonton video 

yang dibagikan oleh dosen. Screenshot 

histori yang kosong akan membuktikan 

bahwa mahasiswa belum menonton 

video apapun dari akun youtubenya. 

Waktu tonton membuktikan bahwa 

seberapa lama mahasiswa menonton 

video yang diberikan oleh dosen. 

Selanjutnya mahasiswa juga akan 

melaporkan video yang telah 

ditontonnya dengan melampirkan 

screenshot histori dan waktu tonton pada 

aplikasi youtube. Gambar yang dikirim 

oleh siswa akan berubah dari bentuk 

awal seperti gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2. Histori dan Waktu Tonton 

Youtube Setelah Ditonton 

 

Gambar 2 menjelaskan bahwa 

dosen bisa memantau video apa yang 

telah ditonton mahasiswsa dan berapa 

lama mahasiswa menonton video 

youtube yang dibagikan melalui WA 

group. Gambar 2 memiliki keterkaitan 

dengan Gambar 1 yang dapat divalidasi 

oleh dosen bahwa mahasiswa telah atau 

belum menonton video yang dibagikan 

dengan cara: (1) dosen dapat mengecek 

histori pada gambar 1 masih kosong 

dengan histori pada Gambar 2 yang telah 

terdapat video yang telah ditonton, (2) 

dosen dapat mengecek waktu tonton 

mahasiswa yang awalnya masih nol dan 

telah berubah sesuai dengan waktu video 

yang dibagikan, (3) dosen juga dapat 

melakukan pengecekan jam pada 

gambar 1 dengan jam pada gamabar 2, 

pada Gambar 1 hasil screenshoot 

menunjuk jam 06.05 WIB sedangkan 

pada gambar 2 menunjuk jam 06.32. 

Sehingga, waktu tonton video oleh 

mahasiswa sudah relevan dengan hasil 

screenshoot.  Hal ini menjelaskan bahwa 

youtube dapat memfasilitasi dalam 

pengawasan terhadap proses 

pembelajaran online yang dilakukan 

oleh mahasiswa.  

Wa Group 

WhatsApp adalah aplikasi gratis 

yang mudah digunakan untuk 

melakukan komunikasi. WhatsApp 

menjadi alat komunikasi yang banyak 

digunakan di lingkungan Pendidikan 

(Pustikayasa 2019). WhatsApp juga 

dilengkapi dengan fasilitas group yang 

dapat menggabungkan semua anggota 

kelas dalam satu group. Sehingga WA 

group dapat digunakan sebagai alat 

komunikasi online antara dosen dan 

mahasiswa mengenai materi 

pembelajaran yang akan dipelajari. Hal 

ini menjadi dasar bagi dosen untuk 

memanfaatkan WA sebagai media 

berkomunikasi dengan mahasiswa 

maupun untuk berbagi informasi 

mengenai perkuliahan. 

Melalui WA group dosen bisa 

mengecek materi yang dikirim sudah 
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diterima oleh mahasiswa dan dapat 

mengecek mahasiswa yang telah 

membaca materi yang dikirim oleh guru. 

Hal ini dapat dilihat pada gambar 3 

berikut: 

 
Gambar 3. Pesan yang Dibaca Anggota  

WA Group. 

 

Gambar 3 menjelaskan bahwa 

terdapat informasi mengenai siapa saja 

yang telah membaca pesan WA yang 

dikirim ke group. Hal ini dapat 

dimanfaatkan oleh dosen dalam 

memantau mahasiswa yang telah 

membaca informasi mengenai 

perkuliahan. Sejalan dengan temuan 

Luaran et al (2016) yang 

mengungkapkan bahwa WhatsApp 

memiliki manfaat dalam pembelajaran, 

yaitu; (i) Terjadinya kerjasama online 

antara guru dan mahasiswa dimanapun 

berada, (ii) Grup WhatsApp dapat 

membagi materi pembelajaran dengan 

mudah terkait dengan konten yang 

diajarkan di kelas, (iii) Informasi dan 

pengetahuan mudah dibangun dan 

dibagikan melalui pesan instan 

WhatsApp. Oleh sebab itu, WA Group 

dapat digunakan dosen sebagai fasilitas 

membagikan materi perkuliahan dan 

melakukan komunikasi dengan mudah 

dengan mahasiswa. 

Google form 

Google form digunakan oleh dosen 

untuk memfasilitasi mahasiswa dalam 

mengirimkan laporan mengenai proses 

pembelajaran secara mandiri. 

Penggunaan Google form dapat 

meningkatkan minat belajar dan hasil 

belajar matematika mahasiswa 

(Ardiansyah 2020). Google form 

memfasilitasi Mahasiswa untuk 

melakukan pelaporan mengenai materi 

yang telah dipelajari melalui video 

youtube yang dikirim ke WA group. 

Kemudian, mahasiswa membuat laporan 

mengenai proses pembelajaran mandiri 

yang mereka lakukan  dan mengunggah 

melalui google form yang disediakan 

oleh dosen. Sehingga, dosen dapat 

memantau proses belajar yang dilakukan 

oleh mahasiswa. Pemantauan dosen 

dapat dilakukan dengan mengecek 

laporan yang telah dikirim oleh 

mahasiswa. Selain itu, dosen juga dapat 

melakukan pengecekan mahasiswa yang 

sudah mengunggah laporan maupun 

yang belum. Format google form yang 

disediakan oleh dosen dapat dilihat pada 

gambar 4 berikut: 
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Gambar 4. Google form untuk 

Pengiriman Laporan 

 
Gambar 4 menunjukkan bahwa 

terdapat informasi yang harus 

disampaikan oleh mahasiswa ketika 

membuat laporan dari hasil menonton 

video. Informasi yang diberikan berupa 

nama, kelas, semester, laporan untuk 

setiap pertemuan, lama waktu menonton, 

dan terdapat fasilitas untuk mengunggah 

laporan. Laporan yang dikirim oleh 

mahasiswa melalui google form dapat 

dipantau oleh dosen. Dosen dapat 

mengecek hasil laporan mahasiswa 

melalui respon siswa di google form 

pada gambar 5: 

 
Gambar 5. Respon atau laporan 

mahasiswa 

 
Gambar 5 menjelaskan bahwa 

mahasiswa yang telah mengirim laporan 

dapat terpantau melalui google form. 

Dosen dapat mengetahui mahasiswa 

yang belum mengirim laporan dengan 

mengecek daftar hadir mahasiswa 

dengan nama mahasiswa yang tercantum 

dalam respon mahasiswa. Sehingga, 

dosen dapat mengingatkan untuk segera 

membuat laporan bagi mahasiswa yang 

belum mempelajari materi melalui 

video. 

Hasil wawancara dengan 

mahasiswa didapatkan bahwa dengan 

adanya video yang di share oleh dosen 

melalui WA group dapat membantu 

mahasiswa dalam memahami materi 

perkuliahan. Mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk mempersiapkan diri 

dalam mengikuti perkuliahan. 

Mahasiswa memiliki rencana materi 

yang akan dibahas dan ditanya, karena 

mahasiswa telah mengetahui materi 

yang belum dipahami. Persiapan 

mahasiswa memiliki kontribusi yang 

cukup besar terhadap peningkatan 

prestasi belajar matematika (Nurhasanah 

2016). Persiapan mengikuti perkuliahan 

merupakan kegiatan yang penting dan 

dapat memaksimalkan hasil perkuliahan.  
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Selain itu, mahasiswa juga 

menyatakan bahwa mereka memiliki 

waktu yang cukup untuk memahami 

materi yang dipelajari dengan bantuan 

video yang disertai dengan ulasan materi 

ketika perkuliahan. Mahasiswa juga 

menegaskan video youtube perlu 

dipertahankan agar mendapatkan 

referensi yang dapat mereka pelajari 

secara mandiri sebelum perkuliahan 

dilaksanakan. 

Hasil wawancara dosen 

didapatkan bahwa pemanfaatan video 

youtube dalam proses pembelajaran 

dapat memaksimalkan materi 

perkuliahan. Pasalnya, mahasiswa telah 

mempelajari materi perkuliahan melalui 

video youtube yang dibagikan dalam 

WA group. Sehingga, proses 

perkuliahan yang dilakukan oleh dosen 

terbantu oleh video yang telah dipelajari 

oleh mahasiswa sebelum perkuliahan. 

Sehingga, dosen hanya mengulas bagian 

materi yang belum dipahami oleh 

mahasiswa. Selain itu, pemberian tugas 

kepada mahasiswa untuk mempelajari 

video youtube sebelum perkuliahan 

dilaksanakan dapat memenuhi SKS 

diluar jam tatap muka. 

Penggunaan ketiga aplikasi 

tersebut dapat memberikan dampak yang 

positif dalam proses perkuliahan atau 

pembelajaran. Pasalnya, Youtube 

memliki hubungan yang positif dan 

dapat meningkatkan kemandirian belajar 

mahasiswa (Isnaini and Azhar 2021). 

Penggunaan youtube juga dapat 

memberikan dampak yang positif pada 

peningkatan hasil belajar dan 

memberikan kepuasan kepada 

mahasiswa dalam mempelajari materi 

perkuliahan (Orús et al. 2016).oleh sebab 

itu, pemanfaatan youtube yang dibagikan 

ke WA group dan dipantau progres 

pembelajaran secara mandiri melalui 

laporan yang dikirim ke google form 

dapat memberikan dampak pada hasil 

perkuliahan oleh dosen. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa 

perkembangan teknologi dapat secara 

efektif dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran untuk mengatasi 

keterbatasan waktu tatap muka. 

Kombinasi penggunaan Youtube, grup 

WhatsApp, dan Google form terbukti 

membantu dosen dalam memberikan 

materi secara efisien dan memantau 

kemajuan belajar mahasiswa. Dosen 

dapat memanfaatkan video Youtube 

sebagai materi pembelajaran yang harus 

dipelajari oleh mahasiswa sebelum sesi 

tatap muka, sehingga waktu perkuliahan 

tatap muka dapat digunakan secara lebih 

efektif untuk diskusi dan pemahaman 

yang lebih mendalam. WhatsApp Group 

berfungsi sebagai platform untuk 

mendistribusikan materi pembelajaran 

dan memantau keterlibatan mahasiswa.  

Sementara itu, Google form 

digunakan untuk mengumpulkan 

laporan hasil belajar mandiri dari 

mahasiswa, memungkinkan dosen untuk 

memantau pemahaman dan kemajuan 

belajar mereka. Dengan penerapan 

ketiga aplikasi tersebut, mahasiswa 

dapat memahami materi perkuliahan 

secara lebih komprehensif dan mandiri. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi dalam pembelajaran 

tidak hanya meningkatkan efisiensi 

proses belajar mengajar tetapi juga 

memberikan alternatif solusi untuk 

mengatasi keterbatasan jam belajar tatap 

muka. Oleh karena itu, pemanfaatan 

teknologi seperti Youtube, grup 

WhatsApp, dan Google form sangat 
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direkomendasikan bagi dosen dan guru 

sebagai metode pengajaran yang inovatif 

dan efektif.  

Penelitian ini hanya terbatas pada 

pemanfaatan video yang telah tersedia di 

youtube. Video yang digunakan oleh 

dosen tanpa melalui proses 

pengembangan yang baik, seperti 

pengecekan validitas dari video yang 

digunakan. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunkan  video youtube yang telah 

melewati proses pengembangan dan 

telah teruji validitas, praktikalitas, dan 

efektifitasnya. 
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